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ABSTRACT

Abstract: The elasticity of labor demand illustrates the percentage change in labor demand as a result of
changes in labor input prices / wages, and output will be produced. In economic development efforts in the
Moluccas, the secondary sector experienced slow growth, and labor absorption capacity is very small.

Therefore, through this research want to see the ability of employment in the sector. The findings indicate that
the employment elasticity is very low. Lower elasticity of demand because of changes in wages and is not very
significant. Also a positive effect. This means that even if wages go up, demand continues to increase. The
elasticity of employment opportunities and long-term elasticity of demand is lower than the short term. Pretty
high level desired differences in workforce and that obviously occurred eliminated within one year.

Keywords: Elasticity of Labor Demand

ABSTRAK

Elastisitas kesempatan kerja menggambarkan persentase perubahan pemakaian tenaga kerja sebagai akibat
perubahan harga input tenaga kerja/upah, dan output yang akan diproduksi. Dalam usaha pembangunan
ekonomi di Maluku, sektor sekunder mengalami pertumbuhan yang lambat, dan kemampuan penyerapan
tenaga kerja sangat kecil. Karena itu melalui penelitian ini ingin dilihat kemampuan penyerapan tenaga kerja
di sektor tersebut. Hasil temuan menunjukkan bahwa elastisitas kesempatan kerja sangat rendah. Lebih
rendah lagi elastisitas kesempatan karena perubahan upah dan sangat tidak signifikan. Juga berpengaruh
positif. Artinya jika upah meningkat orang mau bekerja akan meningkat. Elastisitas kesempatan kerja jangka
panjang lebih rendah dari jangka pendek. Cukup tinggi peningkatan tenaga kerja yang diinginkan yang nyata-
nyata terhadi dihilangkan dalam waktu satu tahun.

Keyword: Elastisitas Kesempatan Kerja
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I. PENDAHULUAN

Pembangunan yang dilaksanakan adalah suatu
kenyataan fisik, dan suatu keadaan jiwa yang
diupayakan cara-caranya oleh masyarakat, melalui
suatu kombinasi berbagai proses social, ekonomi
dan kelembagaan untuk mencapai kehidupan yang
lebih baik. Salah satu sasaran pembangunan pada
masyarakat seperti dikemukakan oleh Todaro
(1998 : 92) yaitu meningkatkan taraf hidup melalui
peningkatan pendapatan, memperluas kesempatan
kerja, pendidikan yang lebih baik, dan perhatian
terhadap nilai-nilai budaya dan kemanusiaan,
sehingga menghasilkan rasa percaya diri sebagai
individu maupun sebagai suatu bangsa.

Perluasan kesempatan kerja di daerah pada era
pembangunan sesuai paradigm baru tergantung pada
pekerjaan yang dikembangkan oleh perusahan
sesuai dengan kondisi penduduk di daerah (Arsyad
Linkolin, 2010 : 378).

Provinsi Maluku adalah satu provinsi yang mengalami
kesulitan dalam membangun sector industri untuk

II. TINJAUAN PUSTAKA

Teori

Dalam neraca ketenagakerjaan biasanya dilihat
antara jumlah Angkatan Kerja (AK) dan jumlah
Kesempatan Kerja (KK) yang tersedia. Jika AK
lebih besar dari KK maka terjadi pengangguran atau
dengan kata lain jika laju pertumbuhan AK lebih
besar dari pertumbuhan KK akan mengakibatkan
pengangguran meningkat dan sebaliknya. Secara
makro laju pertumbuhan kesempatan kerja dapat
dikaitkan dengan laju pertumbuhan ekonomi.
Dengan kata lain laju pertumbuhan ekonomi akan
mempengaruhi laju pertumbuhan kesempatan kerja.
Hubungan antara laju pertumbuhan ekonomi dan
laju pertumbuhan kesempatan kerja, dapat dijelaskan
melalui elastisitas kesempatan kerja. FElastisitas
kesempatan kerja yang tinggi memberikan arti
bahwa setiap laju pertumbuhan ekonomi mampu
menciptakan kesempatan kerja yang lebih luas.
Widodo, 1990 (dalam Aidia M. J.
http”//kuliaitukren.blogspot.com/2011/07).
Membuat konsep dalam menghitung elastisitas
kesempatan kerja seperti berikut :

_ AKK
* APDB
Dimana :
EKK = Elastisitas kesempatan kerja

memperluas kesempatan kerja. Akibatnya struktur
ekonomi daerah masih tradisional. Untuk membangun
sektor industri Maluku mengalami banyak kesulitan
karena kurangnya pengusaha yang kreatif dan
kurangnya tenaga terampil.

Pada tahun 2001 tenaga kerja yang berkeja di sektor
industri pengolahan, sektor listrik gas dan air minum
dan sektor bangunan (sektor sekunder) hanya 4,17%
dan naik menjadi 9,82% pada tahun 2009. Pada
tahun yang sama nilai tambah yang dihasilkan di
ketiga sektor tersebut sebesar 6,18% malah turun
menjadi 6,15% pada tahun 2009.

Berdasarkan latar belakang tersebut maka yang
menjadi permasalahan dalam penelitian ini adalah
factor-faktor apa yang menjadi masalah pokok
dalam penelitian ini adalah factor-faktor apa yang
mempengaruhi kesempatan kerja di sektor sekunder
di Provinsi Maluku dan seberapa besar elastisitas
kesempatan kerja dan elastisitas penawaran kerja

RS-

AKK
APDB

= Laju pertumbuhan kesempatan kerja
= Laju pertumbuhan Ekonomi

Dalam dunia ekonomi ketenagakerjaan, lebih
menekankan pada bagaimana respons permintaan
atau pemakai tenaga kerja (majikan) dalam
tanggapannya terhadap harga (upah) tenaga kerja.
Dengan kata lain perlu dicari seberapa besar tingkat
perubahan kesempatan kerja sebagai akibat dari
perubahan relatif dalam upah. Hubungan ini
dijelaskan dalam elastisitas permintaan tenaga kerja
yang ditunjukan oleh persamaan berikut
(http://www.amoswep.com cgi-bin/awt mof.pel) :

Elastisitas permintaan _ (% Perubahan tenaga kerja)
tenaga kerja (% Perubahan dalam upah)

Jadi permintaan akan tenaga kerja juga merupakan
fungsi dari upah. Semakin tinggi tingkat upah
semakin kecil permintaan pengusaha akan tenaga
kerja.

Jumlah penawaran tenaga kerja disuatu daerah
adalah merupakan jumlah penawaran dari seluruh
keluarga di daerah tertentu dan pada dasarnya
mengikuti pola fungsi penawaran dari suatu keluarga
seperti dijelaskan di atas. Begitupun juga jumlah
permintaan tenaga kerja disuatu daerah tertentu
adalah jumlah permintaan dari seluruh pengusaha
yang ada di daerah tersebut. Kesempakatan jumlah
penawaran dan permintaan di daerah bersangkutan
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menentukan tingkat upah dan jumlah kesempatan

kerja untuk waktu-waktu berikutnya (Sumarsono,

2009:12).

Elastisitas menggambarkan reaksi kepekaan
produsen yang disebabkan adanya perubahan harga
faktor input yang mempengaruhi produsen untuk
menggunakannya. Dalam kasus ini misalnya reaksi
produsen apabila harga (upah) tenaga meningkat.

Elastisitas adalah suatu bilangan yang
menunjukkan besarnya presentase perubahan reaksi
pada produsen untuk mau membeli sejumlah tenaga
kerja tertentu dibanding presentase perubahan
tingkat upah penggunaan faktor input tenaga kerja
yang mempengaruhinya. Karena elastisitas adalah
presentase perubahan variabel bebas dibandingkan
presentase perubahan variabel tidak bebas, maka
koefisien dari hasil perhitungan disebut koefisien
clastisitas.

Karena itu Donziger Leif (2006) membuat
model hubungan antara orang yang mau bekerja
dengan upah minimum dalam pasar tenaga kerja.
Dia mengatakan bahwa tingkat upah minimum akan
membuat pekerja memilih apakah bekerja beberapa
jam dalam sehari dan atau istirahat. Jika upah
minimum meningkat pekerja akan bersedia mau
bekerja dalam jumlah jam yang banyak dalam
sehari, dan sebaliknya.

Menurut Sumarsono (2009 : 39) bahwa umumnya

elastisitas kesempatan kerja di setiap titik pada kurva

permintaan yang menurun dari kiri atas ke kanan
bawah akan berbeda-beda dan bernilai negatif.

Besarnya koefisien eclastisitas kesempatan kerja

dibedakan menjadi 3 macam, untuk mengetahui

sejauh mana pengaruh dari perubahan upah tersebut
terhadap perubahan tenaga kerja yang diminta, jika :

- E.> 1 maka kesempatan kerja dikatakan elastis,
berarti besarnya presentase kenaikan atau
penurunan jumlah tenaga kerja yang diminta
sebagai akibat perubahan upah, lebih besar
daripada persentase perubahan upah tenaga kerja
tersebut.

- E. <1 maka dikatakan kesempatan kerja elastis,
berarti besarnya presentase perubahan jumlah
tenaga kerja yang diminta sebagai akibat dari
perubahan upah lebih kecil daripada persentase
perubahan upah tersebut.

- E=1, kesempatan kerja dikatakan elastis netral
(unitary elastisity), berarti presentase perubahan
jumlah tenaga kerja yang terserap akibat
perubahan upah sama besarnya persentase
perubahan upah tersebut.

Dalam metode analisis elastisitas kesempatan kerja
seperti dikemukakan oleh Sumarsono (2009), bahwa

besar kecilnya elastisitas tergantung dari 4 faktor :
(1) kemungkinan subsitusi tenaga kerja dengan
faktor produksi lain; (2) elastisitas permintaan
terhadap barang yang dihasilkan; (3) proporsi biaya
karyawan terhadap seluruh biaya produksi
pelengkap lainnya.

Elastisitas kesempatan kerja tergantung dari
elastisitas penyediaan dari bahan-bahan pelengkap
produksi, seperti modal, tenaga listrik, bahan mentah
dan lain-lain. Modal yang diinvestasikan dalam
suatu usaha dapat berupa uang atau barang, misalnya
mesin-mesin. Mesin digerakkan oleh tenaga kerja
dan sumber-sumber serta bahan-bahan dikelola oleh
manusia. Semakin banyak kapasitas dan jumlah
mesin yang dioperasikan, semakin banyak tenaga
kerja yang digunakan. Jadi semakin besar elastisitas
penyediaan faktor pelengkap (misalnya investasi),
semakin besar elastisitas permintaan akan tenaga
kerja.

Dalam perekonomian suatu negara atau daerah,
pengusaha harus membuat pilihan mengenai input
(pekerja dan input lainnya untuk menghasilkan
output, baik jenis maupun jumlah) dengan
kombinasi yang tepat agar diperoleh keuntungan
maksimal. Agar mencapai keuntungan maksimal,
pengusaha akan memilih penggunaan input yang
akan memberikan tambahan penerimaan yang lebih
besar dari tambahan terhadap total biayanya.

Sumarsono. S. (2009 : 17) menjelaskan bahwa suatu
kurva permintaan terhadap pekerja menggambarkan:
(1) pada setiap tingkat upah berapa kuantitas pekerja
yang maksimum yang akan dipekerjakan pada kurun
waktu tertentu; (2) untuk masing-masing jumlah
pekerja yang mungkin, terdapat sebuah tingkat upah
maksimum untuk mau mempekerjakan pekerja pada
jumlah tertentu.

Fungsi produksi memperlihatkan hubungan yang
terjadi antara berbagai input faktor produksi dan
output perusahaan. Dengan teknologi tertentu,
semakin banyak input pekerja dan modal yang
digunakan semakin besar output dihasilkan.
Perusahaan mempekerjakan seorang tenaga kerja
karena seorang tersebut membantu memproduksi
barang dan jasa untuk dijual kepada masyarakat
konsumen. Pertambahan permintaan pengusaha
terhadap tenaga kerja, tergantung dari pertambahan
permintaan masyarakat terhadap barang yang
diproduksinya. Kesempatan kerja seperti ini disebut
derived demand. Dalam ekonomi pasar persaingan
sempurna seorang pengusaha tidak dapat
mempengaruhi harga. Perusahaan hanya bisa
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menerima harga (price taker). Perusahaan sebagai
penerima harga pasar yang berlaku dan tidak dapat
merubah harga dengan menaikan atau menurunkan
produksinya. Perusahaan dapat menjual berapa saja
produksinya dengan harga yang berlaku. Dalam
memaksimumkan laba, pengusaha hanya dapat
mengatur berapa jumlah tenaga kerja yang dapat
dipekerjakan.

Produksi barang dan jasa akan berubah dari waktu ke
waktu berikutnya, sesuai perubahan pola konsumsi
masyarakat, karena perubahan pendapatan. Seperti
ini dijelaskan dalam hukum Engles bahwa dengan
meningkatnya pendapatan seseorang, porsi
pendapatan yang digunakan untuk konsumsi bahan
makanan akan mengecil, dan porsi pendapatan yang
digunakan untuk membeli non bahan makanan akan
membesar, sehingga akan menimbulkan pergeseran
struktur produksi (Hollis, B Chenery, 1960. 624,25
dan direvisi bersama M. Syrguin, 1975).

Menurut Hollis B. Chenery dan M. Syrguin, (1975)
pergeseran struktur produksi atau pergeseran struktur
ekonomi akan berlangsung karena adanya
kecenderungan bahwa semakin tinggi pendapatan
nasional, peranan sektor pertanian semakin menurun,
sebaliknya peranan sektor industri dan sektor jasa
semakin meningkat. Pergeseran struktur ekonomi ini
akan diikuti dengan pergeseran struktur tenaga kerja.
Pergeseran struktur tenaga kerja diperlukan untuk
mendukung struktur ekonomi. Dalam usaha-usaha
pembangunan ekonomi, biasanya pada beberapa
sektor mengalami pertumbuhan yang berbeda.
Sebagian mengalami pertumbuhan pesat dan
sebagian lain mengalami pertumbuhan yang lambat,
sehingga kemampuan tiap sektor berbeda dalam
menyerap tenaga kerja.

Pergeseran struktur ekonomi yang tergambar dalam
perubahan tiap sektor dalam PDRB dan kesempatan

I1II. HIPOTESAPENELITIAN

Dari latar belakang permasalahan, dasar teori dan
studi empiris maka dapat diangkat Hipotesa
Penelitian adalah sebagai berikut nilai tambah output

kerja dalam sektor sangat lambat. Pada tahun 2005
kontribusi sektor sekunder dalam PDRB hanya
4,48% dan naik menjadi 6,65% pada tahun 2009.
Sedangkan perubahan struktur tenaga kerja lebih
lambat lagi dari perubahan output.

Studi Empiris

Penelitian-penelitian yang berkaitan dengan
penyerapan tenaga kerja telah banyak dilakukan,
baik dalam lingkup regional, nasional dan manca
negara. fokus masalah dan alat analisis yang
digunakan berbeda-beda disesuaikan dengan
masalah yang diteliti.

Admansyah (2004 : 9) mengintriduser penelitian yang
dilakukan oleh Kuncoro dan Kustituanto (1995)
tentang faktor-faktor yang mempengaruhi
penyerapan tenaga kerja untuk mengukur netralitas
perubahan tekhnologi terhadap penyerapan tenaga
kerja pada industri pengolahan skala besar dan
menengah di Yogyakarta. Penelitian ini menggunakan
model nadiri dan naive, baik untuk jangka pendek
maupun jangka panjang. Hasil penelitian tersebut
menyimpulkan bahwa pada industri skala besar
modal dan nilai tambah produksi mempunyai
pengaruh positif terhadap penyerapan tenaga kerja.

Model analisis kesempatan kerja dalam pengem-
bangan sektor industri pariwisata yang dilakukan
oleh Ketut. R Sudiarditha et all (2008) menggunakan
analisa elastisitas kesempatan kerja yang
dikemukakan oleh Simanjuntak (1995) menyimpul-
kan hasil bahwa kesempatan kerja pada sektor
pariwisata di Kabupaten Daerah Tingkat II
Karangasem Bali dan sub-sub sektor pariwisatanya
mempunyai koofisien penyerapan tenaga kerja

in elastis <I.
>zilSs

sektor sekunder dan upah berpengaruh positif
terhadap perluasan kesempatan kerja pada sektor
sekunder

S

IV. TUJUAN PENELITIAN

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan
seberapa besar kemampuan sektor sekunder dalam

menciptakan kesempatan kerja dan seberapa besar
pengaruh upah terhadap penawaran tenaga kerja.

szliise

- 034 -



Jurnal Ekonomi dan Bisnis

Tahun XXIII, No. 1 April 2013

V. KONTRIBUSIPENELITIAN

Diharapkan penelitian ini dapat menjembatani teori-
teori tentang faktor-faktor yang menentukan
perluasan kesempatan kerja yang diajarkan pada

Fakultas Ekonomi Unpatti dengan aplikasi kenyataan
faktor-faktor yang menentukan penyerapan tenaga
kerja di sektor sekunder di Provinsi Maluku

2eicS

VI. METODE PENELITIAN

Penelitian ini bersifat penelitian deskriptif dengan
pendekatan kuantitatif untuk memberikan gambaran
tentang perkembangan kesempatan kerja di sektor
sekunder. Yang dimaksud dengan sektor sekunder
adalah sektor industri pengolahan, sektor listrik, gas
dan air minum, dan sektor bangunan.

Penelitian ini menggunakan data sekunder dalam
bentuk laporan yang telah dipublikasikan oleh Badan
Pusat Statistik dan laporan lainnya yang mendukung.

b,b, = parameter yang akan diuji
U, = error term (kesalahan pengganggu)

Untuk mendapatkan koefisien elastisitas jangka
panjang maupun jangka pendek, persamaan tersebut
dibentuk dalam pola Nerlove (Batemen dalam David
Lim Lin Shu, 1975) karena upah ditetapkan sebagai
harga tenaga kerja yang perlu ekspektasi. Dengan
demikian persamaan (1) akan menjadi :

Y= bo B + bl B PDRBSS - bz B Wx + (I'B) Yt—l + Ll,....(2)

Perkembangan penduduk yang bekerja menurut Dimana :
sektor dari tahun 1989 —2009, PDRB atas dasar harga b, _ clastisitas kesempatankerja
b, = elastisitas penawaran tenaga kerja

berlaku tahun 1990 — 2009, serta Upah Minimum
Regional tahun 1990-2009 akan dipakai untuk
menganalisa faktor-faktor yang mempengaruhi
penawaran kerja pada sektor sekunder di Maluku.

Alat analisis yang digunakan dalam penelitian ini
adalah analisa regresi berganda sebagai berikut :

Untuk mengurangi gejala heteroskodastisitas dan
untuk memperoleh koefisien elastisitas maka model
(2) diestimasi dalam logaritma natural. Dari hasil
perhitungan (1-) akan diperoleh koefisien penye-
suaian yang menunjukkan bahwa perbedaan antara
tenaga kerja yang diinginkan dan yang nyata-nyata

Y =b,+ b, PDRB - b, W, + e 1) terjadi dihilangkan dalam dalam waktu satu tahun
Dimana : (Asmaria, 1986 : 129). Kemudian dengan koefisien
Y = jumlah tenaga kerja sektor sekunder peny.es.uaian ter.se.but dapat diperoleh .koe.ﬁsien—
(deman TK) koefisien elastisitas penawaran kerja jangka
PDRB,, = Produk Domestik Regional Bruto panjang, dengan jalan membagi koefisien-koefisien
Sektor Sekunder jangka pendek dengan koefisien penyesuaian dan

W, = Upah Minimum Provinsi meninggalkan variabel L, Y .

<>2AEsSc

VII. HASILPEMBAHASAN tahun. PDRB sektor-sektor tersebut pada tahun 1990

Perkembangan jumlah orang yang bekerja pada
sektor industri manufaktur, sektor listrik, gas dan air
minum dan sektor bangunan seperti nampak pada
tabel 1 berikut dari tahun 1990 sampai dengan tahun
2009 adalah sebagai berikut. Pada tahun a990, jumlah
orang yang bekerja sebanyak 23.866 orang dan
meningkat menjadi 59.905 orang pada tahun 2009,
berarti terjadi kenaikan sebesar 3,23% rata-rata setiap

sebesar Rp 137.267.000,- pada tahun 1990 dan
meningkat menjadi Rp 470.692.000,- pada tahun
2009 atau terjadi kenaikan rata-rata setiap tahun
sebesar 2,4%. Pada kurun waktu yang sama, upah
minimum provinsi meningkat dari Rp 50.000,- pada
tahun 1990 menjadi Rp 775.000,- pada tahun 2009
atau terjadi kenaikan rata-rata setiap tahun sebesar
1,21%.

Tabel. 1 Penduduk yang bekerja, PDRB sektor sekunder dan upah minimum provinsi
di Provinsi Maluku tahun 1990—-2009

Tah Penduduk yang bekerja [ PDRB sektor | Upah minimum Vi1
ahun di sektor sekunder sekunder (000) provinsi N
&) X1) (X2) (X3)
1990 23866 137267 50.000 21041
1991 25891 199157 54.000 23866
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&) X1) (X2) (X3)
1992 26379 181938 54.500 25091
1993 38504 363661 69.000 26379
1994 39948 412813 93.000 38504
1995 34306 448210 114.000 39948
1996 34550 309227 144.500 34306
1997 36452 344578 123.000 34550
1998 29070 414723 136.000 36452
1999 29112 253616 156.000 29070
2000 32514 205488 180.000 29112
2001 16093 206347 230.000 32514
2002 36427 224948 370.000 16093
2003 38052 239105 450.000 36427
2004 41248 264768 450.500 38052
2005 27131 296260 500.000 41248
2006 35920 330062 575.000 27131
2007 38073 386240 635.000 35920
2008 45017 424412 700.000 38073
2009 59905 470692 775.000 45017

Sumber : Maluku dalam angka berbagai edisi

Laju pertumbuhan PDRB sektor sekunder (industri
pengolahan, gas, listrik dan air minum dan sektor
bangunan) menurut harga berlaku tahun 1990 - 2009
sebesar 2,4% rata-rata setiap tahun. Laju
perkembangan Upah Minimum Provinsi pada tahun
1990 sebesar Rp 50.000,- dan berkembang menjadi
Rp 775.000,- pada tahun 2009. Berarti upah rata-rata
setiap tahun naik sebesar 1,21%. Laju pertumbuhan
kesempatan kerja naik sebesar 3,23% rata-rata setiap
tahun. Perhitungan menghasilkan persamaan
sebagai berikut :

Persamaan Kesempatan Kerja dan Penawaran
Tenaga Kerja Jangka Pendek :

LnY=149+0,552 Ln PDRB+0,085Ln W-0,25Y,,

t 2,890 1,483 - 0,995
R = 0,774
F, = 0,524
F =7,978

Koefisien penyesuaian 1 —(-0,248)=1,0248

Dari hasil persamaan di atas menunjukkan bahwa
elastisitas kesempatan kerja jangka pendek sebesar
0,552 berarti inelastis dan signifikan. Artinya setiap
kenaikan PDRB sektor sekunder sebesar 1% akan
menyebabkan elastisitas kesempatan kerja naik
hanya sebesar 0,552% sedangkan elastisitas
penawaran tenaga kerja jangka pendek terhadap
perubahan kenaikan upah positif sebesar 0,085 dan
tidak signifikan. Artinya jika upah meningkat
sebesar 1%, penawaran tenaga kerja meningkat
sebesar 0,085%.

Persamaan Kesempatan Kerja dan Penawaran
Tenaga Kerja Jangka Panjang

Setelah koefisien intersep, b, dan b, dibagi dengan
koefisien penyesuaian (1,0248) maka diperole
persamaan persamaan kesempatan kerja jangka
panjang seperti berikut :

LnY=214+0,54Ln.PDRB+0,083 Ln W

Dari hasil perhitungan dapat dilihat bahwa tenaga
kerja minimum yang digunakan dalam sektor
sekunder dalam jangka pendek hanya 149 orang
sedangkan dalam jangka panjang 214 orang.

Elastisitas kesempatan kerja jangka panjang lebih
rendah dari jangka pendek. Begitupun juga
elastisitas penawaran tenaga kerja jangka panjang
lebih rendah dari jangka pendek.

Koefisien penyesuaian sebesar 1,025 menunjukkan
bahwa 102% perbedaan tenaga kerja yang
diinginkan dalam sektor sekunder dan yang nyata-
nyata terjadi dihilangkan dalam waktu 1 tahun.

Ternyata bahwa di Provinsi Maluku, peningkatan
pertumbuhan ekonomi menyebabkan peningkatan
pula pada kesempatan kerja seperti dijelaskan oleh
Widodo (1990). Begitupun juga pengaruh upah
minimum terhadap penduduk yang mau berkerja
dalam analisa bertanda positif berarti meningkatnya
upah minimum akan menyebabkan orang yang mau
bekerja juga meningkat, seperti dijelaskan oleh
Donziger (2006) dalam pasar tenaga kerja
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VIII. KESIMPULAN

Elastisitas kesempatan kerja jangka pendek pada
sektor sekunder di Provinsi Maluku sebesar 0,552
dan signifikan secara statistik. Sedangkan
clastisitas kesempatan kerja jangka panjang
sebesar 0,54.

Elastisitas penawaran tenaga kerja jangka pendek
di sektor sekunder kecil, hanya sebesar 0,085 dan
jangka panjang sebesar 0,083. Di Maluku kenaikan
upah berpengaruh positif terhadap penawaran

bahwa jika upah meningkat, penawaran tenaga
kerja akan meningkat, tetapi inelastis. Artinya
bahwa walaupun kenaikan upah besar kenaikan
tenaga kerja yang mau bekerja di sektor sekunder
kecil. Hal ini disebabkan karena kesempatan kerja
di setor sekunder lebih besar dari penawaran
tenaga kerja dari tahun ke tahun berikutnya. Hal ini
disebabkan karena 2 (dua) faktor yaitu : (1)
pendidikan dan latihan untuk menghasilkan tenaga
kerja di sektor industri pengolahan, listrik dan air
minum terbatas; (2) minat tenaga kerja lokal untuk

tenaga kerja. Hasil koefisien positif menunjukkan bekerja di sektor-sektor tersebut rendah.

>cMisSc

IX. IMPLIKASINYA sektor perikanan dan sub sektor perkebunan yang

* Sektor industri pengolahan sangat potensial untuk berasal dari Provinsi Maluku.

dikembangkan dalam rangka perluasan kesempatan * Pendidikan teknik industri menengah dan
kerja. Industi yang banyak dikembangkan adalah pelatihan-pelatihan ketrampilan teknik merupakan
industri yang mengolah input yang berasal dari sub kebutuhan mendesak.
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